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ABSTRAK 

 

Arini Sastra Devi, 2023 : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

terhadap Minat Belajar Seni Rupa SMA Negeri 13 Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap minat belajar siswa kelas XI SMA Negeri 

13 Padang. Peneliti, melakukan penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dengan sampel kelas 

XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 4 sebagai kelas kontrol yang terdiri 

dari masing-masing 27 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan nilai rata-rata minat belajar seni 

rupa siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 85,04 pada kelas 

eksperimen dan 77,04 pada kelas kontrol. Dari hasil uji hipotesis terlihat bahwa ada 

perbedaan dari minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan taraf signifikan = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari pada kelas yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Kata kunci: model pembelajaran Discovery Learning, Minat Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran yang dikembangkan pada masa sekarang ini menekankan 

siswa untuk memiliki kreativitas dan kecakapan berfikir melalui pendekatan 

yang berpusat pada siswa. Dalam Permendikbud nomor  81a Tahun 2013 pada 

lampiran menyatakan bahwa: untuk mencapai kualitas yang dirancang dalam 

dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang 

(1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreatifitas peserta didik, (3) 

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang (4) bermuatan nilai logika, 

etika, estetiks dan kinestika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, konstektual, efektif, efisien. Hal ini sesuai dengan pembelajaran 

seni budaya yang mengharuskan siswa ikut aktif saat proses belajar mengajar di 

dalam kelas. Siswa dituntut memiliki keterampilan dan kreativitas untuk berfikir 

terutama di dalam pembelajaran seni budaya. 

Pembelajaran seni rupa sebagai salah satu bagian dari mata pelajaran 

Seni Budaya ikut mengambil peran dan berpengaruh dalam pembentukan 

karakter siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran seni rupa ikut 

serta dalam membentuk karakter yang ada di dalam diri siswa terutama sikap 

kedisiplinan, sikap toleransi serta sosialisasi siswa di sekolah. Dengan kata lain 

pembelajaran seni rupa memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 

membantu pengembangan diri siswa yang nantinya akan berdampak pada 
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pertumbuhan akal, pikiran dan emosional siswa. Sebagai komponen utama 

dalam pembelajaran, guru dan siswa juga harus berkerjasama dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran seni rupa yang diterapkan di 

dalam kelas tentunya tidak terlepas dari inisiatif guru yang mencari cara inovatif 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dan penggunaan model pembelajaran 

yang tepat agar memudahkan siswa memahami materi ajar, meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan siswa saat belajar. 

Penerapan suatu model pembelajaran adalah sebuah hal yang sangat 

penting dipahami dan dimiliki oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

karena dengan model pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh dalam 

rangkaian tahapan pembelajaran agar siswa memiliki ketertarikan dan minat 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan serta memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi minat, bakat 

dan perkembangan psikologis peserta didik. Terlaksananya kegiatan belajar 

mengajar tidak terlepas dari peran guru yang professional dalam menyampaikan 

materi dan siswa yang antusias memperhatikan dan menemukan konsep dari apa 

yang disampaikan guru ketika guru menggunakan model pembelajaran yang  

berbeda dari biasanya. Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran dan dapat mengembangkan peran guru sebagai fasilitator untuk 

mengembangkan potensi siswa yang sesuai dengan yang diungkapkan di atas 

yaitu model Discovery Learning. 
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Menurut Effendi (2012) Discovery Learning merupakan suatu 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan. Discovery learning merupakan 

pembelajaran berdasarkan penemuan (Inquiry-based), konstruktivis dan teori 

bagaimana belajar. Model pembelajaran yang diberikan kepada siswa memiliki 

skenario pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong 

mereka untuk memecahkan masalah mereka sendiri. 

Guru memberikan masalah kepada siswa dan memfasilitasi siswa untuk 

memecahkannya sendiri. Pembelajaran discovery guru tidak hanya menerangkan 

dan dilanjutkan membuat tugas, melainkan guru menerangkan materi serta 

persoalan dan masalah yang timbul dari materi tersebut, dan siswa diharapkan 

bisa  menyelesaikan persoalan dan masalah itu sendiri. Jadi siswa tidak hanya 

semata-mata menerima saja pembelajaran dari guru atau pendidik melainkan 

ikut berperan aktif dalam menemukan suatu pembelajaran dan mampu 

menjawab permasalahan di dalam suatu pembelajaran. Model belajar ini akan 

memberikan siswa untuk bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan dari hal-

hal yang sedang dihadapinya. Guru sebagai fasilitator mengajak siswa untuk 

melakukan terkaan, intuisi, dan mencoba. Guru bertindak sebagai penunjuk jalan 

yang membantu siswa dalam menggunakan ide, konsep, dan ketrampilan yang 

telah dimiliki oleh siswa untuk menemukan pengetahuan baru. 

Kondisi di lapangan berdasarkan observasi dan pengamatan saya ketika 

melaksanakan PLK di kelas XI IPS 2 dan XI IPS 4 SMA Negeri 13 Padang 

memperlihatkan bahwa proses pembelajaran umumnya hanya dilakukan dengan 
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monoton tanpa mengembangkan dan membiarkan siswa ikut aktif 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah dalam pembelajaran. Masalah ini 

terjadi karena pembelajaran berpusat pada guru serta siswa yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, dimana seorang guru berperan aktif sedangkan 

siswa yang seharusnya ikut serta jadi kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa lebih banyak pasif. Kegiatan pembelajaran 

berlangsung hanya terpaku pada pengetahuan yang ada pada guru tanpa 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 

 Penggunaan model pembelajaran konvensional pada kelas XI SMA 

Negeri 13 Padang yang berakibat siswa cenderung bosan dan hanya terpaku pada 

penjelasan guru di depan kelas. Kurangnya keterlibatan siswa yang berperan 

dalam menemukan masalah dalam pembelajaran membuat siswa kesulitan dan 

terbatas dalam menuangkan dan mengembangkan kreativitas dan imajinasi 

mereka. Hal ini tentunya berpengaruh pada minat siswa dalam pembelajaran 

serta hasil belajar siswa yang rendah. Selain itu siswa cenderung lebih pasif, 

tidak menunjukkan rasa suka, senang serta keseriusan pada sesuatu yang 

dipelajari, siswa kurang menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran, siswa 

juga kurang berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini adalah 

ciri-ciri yang akan berakibat pada rendahnya minat belajar siswa, padahal minat 

menjadi sebab dan kekuatan pendukung yang membuat siswa menaruh perhatian 

pada situasi dan aktivitas dalam pembelajaran. Minat dapat dikatakan sebagai 

dorongan kuat bagi siswa supaya melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Minat dapat menjadikan siswa  bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran 
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karena dorongan yang muncul secara terus-menerus yang berasal dari dalam diri 

siswa sehingga termotivasi dalam belajar. 

Berdasarkan paparan di atas, diperlukan suatu model pembelajaran  yang 

tepat yang perlu dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dapat 

merangsang aktivitas belajar dan mengembangkan kemandirian serta  

mendukung minat belajar siswa. Maka dari itu peneliti bermaksud melaksanakan 

penelitian yang dilakukan dengan menerapkan suatu model pembelajaran 

Discovery learning sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian  

tentang “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Minat Belajar Seni Rupa 

pada Siswa kelas XI di SMA Negeri 13 Padang”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat        

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvesional 

2. Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru 

3. Siswa cenderung pasif karena kurang dilibatkan dalam menemukan 

masalah dalam pembelajaran 

4. Siswa kesulitan dalam mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka 

5. Siswa kurang menaruh perhatian pada aktivitas pembelajaran 

6. Masih kurangnya penerapan model pembelajaran yang menyenangkan 

untuk meningkatkan semangat belajar siswa 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Penulis hanya membatasi           

permasalahan pada Pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning terhadap minat belajar seni rupa siswa kelas XI SMA Negeri 13 

Padang. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan model discovery learning terhadap minat belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap minat belajar seni rupa siswa kelas XI SMA 

Negeri 13 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Discovery learning terhadap minat belajar seni 

rupa pada siswa kelas XI SMA Negeri 13 Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

mengenai pembelajaran seni budaya dengan menerapkan model discovery 

learning terhadap minat belajar seni rupa siswa di sekolah. 

2. Secara praktis, manfaat penelitian ini diantaranya : 
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a. Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan dalam pengembangan pembeljaran seni budaya di sekolah. 

b. Bagi siswa, dapat memberikan kemudahan untuk memahami 

pembelajaran seni budaya serta dapat dijadikan sebagai media untuk 

meningkatkan minat belajar. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan referensi untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning. 

d. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas mengajar guru. 

e. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi mengenai pembelajaran seni 

budaya melalui penerapan model discovery learning terhadap minat 

belajar siswa disekolah 


